
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
I.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan pasar modal saat ini sangat penting bagi perekonomian Indonesia. 

Hal ini disebabkan meningkatnya minat masyarakat terhadap pasar modal, bertambahnya 

perusahaan yang terdaftar di pasar modal dan dukungan pemerintah, melalui kebijakan investasi. 

Investasi ekuitas saham diharapkan dapat menghasilkan imbal hasil bagi investor. Kegiatan 

investasi saham diharapkan menghasilkan keuntungan bagi para investor (Untari et al., 2020). 

Berdasarkan UU No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal, menyatakan bahwa mencakup kegiatan 

yang berkaitan dengan penawaran dan perdagangan efek kepada publik. 

Pasar modal memegang peranan penting dalam perekonomian negara, karena pasarmodal 

sebagai sarana pembiayaan bisnis dimana perusahaan memperoleh modal dari investor. Oleh 

karena itu, supaya investor tidak mengalami kerugian, maka investor wajib memantau fluktuasi 

dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham saat mengambil keputusan. 

Pada tahun 2018, Indeks sektor barang konsumsi anjlok 3,83% hingga pukul 14:36 WIB, 

menjadikannya sektor dengan kontribusi terbesar bagi IHSG yang anjlok sebesar 1,46% ke level 

5.889,53. Saham-saham barang konsumsi yang banyak dilepas investor hari ini diantaranya: PT 

HM Sampoerna Tbk/HMSP (-6,33%), PT Unilever Indonesia Tbk/UNVR (- 4,2%), PT Gudang 

Garam Tbk/GGRM (-3,09%), PT Indofood Sukses Makmur Tbk/INDF (- 2,93%), dan PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk/ICBP (-2%). (www.cnbcindonesia.com/market) 

Pada tahun 2019, Kinerja sektor industri barang konsumsi (Consumer goods) di Bursa Efek 

Indonesia semakin suram, sejak awal tahun kinerjanya anjlok hampir 20%, tepatnya 19,31%. Ada 

beberapa emiten yang memberatkan kinerja negatif sektor konsumer yakni: PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk/HMSP (-43,9%), PT Gudang Garam Tbk/GGRM (-36,08%), PT Unilever 

Indonesia Tbk/UNVR (-6,66%), PT Mayora Indah Tbk/MYOR (-17,18%). Sektor konsumer 

masih tertekan dan menjadi pemberat utama Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada sesi I, 

dengan pelemahan 0,26% pada level 2.067,88. Mirisnya IHSG sedang naik 0,52% pada level 

6.130. Saat ini, indeks sektor barang konsumsi berada di level 2.343,65 dan mendekati titik 

terendahnya di tahun ini yang berada di level 2.305,69. (www.cnbcindonesia.com/market). 

Harga saham menurut Jogiyanto (2010:130) harga saham terjadi di pasar bursa pada 

saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh pemerintah dan penawaran 

yang bersangkutan di pasar modal. Prestasi baik yang dicapai perusahaan dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). Emiten memiliki kewajiban untuk 

mempublikasikan laporan keuangannya pada periode tertentu. Laporan keuangan ini sangat 
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berguna bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi. Tolak ukur yang sering dipakai 

adalah rasio dan indeks yang dimana mengbungkan data keuangan satu dengan yang lainya. 

Setiap perusahaan untuk meningkatkan harga saham qdari qtahun qke qtahun qharus 

qmemperhatikan qfaktor qinternal qdan qfaktor qeksternal qyang qmendukung qmeningkatnya q harga 

qsaham. qDalam qhal qini, qfaktor qinternal qdapat qdijelaskan qoleh qReturn qon qAsset q(ROA), qReturn qOn 

qEquity q(ROE), qDebt qEquity qRatio q(DER), qsedangkan qfaktor qeksternal qdapat qdijelaskan qoleh 

qEarning qPer qShare q(EPS). 

Return qOn qAssets qmerupakan qrasio qprofitabilitas  qyang qdimungkinkan qmenunjukkan 

qkemampuan qperusahaan qdalam qmenghasilkan qkeuntungan. qSehingga qsemakin qefektif qkinerja 

qperusahaan, qhal qini qakan qmenimbulkan qdaya qtarik qyang qtinggi q bari qinvestor q untuk qmembeli 

qsaham qperusahaan. 

Return qOn qEquity qadalah qrasio qyang qdigunakan quntuk qmengukur qlaba qbersih q sesudah 

qpajak qdengan qnilai qmodal qsendiri. qJika qReturn qOn q Equity qsemakin q tinggi q maka q perusahaan 

qdapat qmenghasilkan qkeuntungan qdengan qmodal qsendiri qyang qsangat qmenguntungkan qpara 

qpemegang qsaham. qBesar qkecilnya qnilai qReturn qOn qEquity qakan q mempengaruhi q pula q harga 

qsaham qperusahaan qdikarenakan qperusahaan qdapat qmemaksimalkan qpotensi qaset qyang qdimiliki. 

Debt qto qEquity qRatio qmerupakan qrasio qyang qmengukur qsejauh  qmana qbesar qutang qdapat 

qditutupi qoleh qmodal qsendiri,hal qini qDebt qto qEquity qRatio qmemiliki qpengaruh qterhadap q harga 

qsaham qdimana qperusahaan qmemiliki qkemampuan qdalam qmembayar qhutangnya qdengan qekuitas 

qyang qdimilikinya. qRasio qyang qmembandingkan qjumlah qhutang qdengan qekuitas qyang qdigunakan 

quntuk qkebutuhan qoprasional qperusahaan. 

Earning qPer qShare qadalah qlaba qbersih qyang qsiap qdibagikan qkepada q pemegang  q saham 

qdibagi qdengan qjumlah qlembar qsaham qyang qdimiliki qperusahaan. qApabila qEarning qPer qShare 

qmenunjukan qkempuan qperusahaan  qdalam qmenghasilkan qkeuntungan qbersih qpada qsetiap qlembar 

qsahamnya. 

Harga qsaham qini qdipengaruhi qoleh qukuran qperusahaan. qBiasanya qukuran qperusahaan qini 

qdiukur qdengan qtotal qaktiva. qBagi qperusahaan qyang qmemiliki qtotal qaktiva qyang qbesar qdianggap 

qmencapai qtahap qkedewasaan qdimana qarus qkas qperusahaan qsudah qpositif qserta qmemiliki qprospek 

qyang qbaik qdalam qjangka qwaktu qpanjang. qUkuran qperusahaan qbesar qmemiliki qharga qsaham qtinggi 

qsedangkan qperusahaan qberukuran qkecil qbiasanya qharga qsahamnya qrendah. 

 
I.2 Teori qPengaruh qReturn qOn qAsset q(ROA) qTerhadap qHarga qSaham 

Menurut qNovasari q(2013:33). qSemakin qtinggi qnilai qROA qsuatu qperusahaan, qmaka  

qperusahaan qitu qdianggap qbaik qdan qakan qmeningkatkan qkepercayan qinvestor quntuk q memiliki 

qsaham qperusahaan q tersebut qdan qdalam qkondisi qini qperusahaan q akan qmenaikkan q harga qsaham. 

qJadi qsemakin qtinggi qROA qsuatu qperusahaa qmaka qsemakin qtinggi qjuga qharga q saham. q Seperti 

qdalam qpenelitian  qJuliana q(2017) qdidapatkan  qhasil qROA qberpengaruh qsecara qsignifikan qterhadap 

qharga qsaham. qSemakin qtinggi qpermintaan qterhadap qsaham qtersebut qmaka qakan qberdampak qpada 

qnaiknya qharga qsaham qperusahaan qtersebut. 



 
 

 

 

I.3 Teori qPengaruh qReturn qOn qEquity q(ROE) qTerhadap qHarga qSaham 

Menurut qHermawanto q(2019:17) qReturn qon qEquity q(ROE) qadalah qimbal q hasil q yang 

qdicetak qperusahaan quntuk qpemegang qsaham. qROE qditentukan qoleh qkemampuan qperusahaan  

qmenghasilkan qprofitabilitas. qDalam qpenelitian qPutri q(2017) qdidapatkan qhasil qbahwa qROE 

qberpengaruh qterhadap qharga qsaham. qSemakin  qtinggi qROE qmaka qmakin qtinggi qpula qnilai 

qperusahaan qdi qmata qinvestor qdan qcalon qinvestor qmaka qdari qitu qdapat qmengakibatkan q naiknya 

qharga qsaham 

 

 
I.4 Teori qPengaruh qEarning qPer qShare q(EPS) qTerhadap qHarga qSaham 

Menurut qHendrata, q(2018:39) qEPS qmenunjukkan qbesarnya qlaba qbersih qyang qakan 

qdibagikan qkepada qpemegang qsaham. qsehingga qhal qtersebut qakan q menarik q minat q investor 

qterhadap qsaham qperusahaan qyang qbersangkutan  qyang qpada qakhirnya qakan qmempengaruhi qharga 

qsaham. qMakin qtinggi qnilai qEPS qakan qmembuat qpemegang qsaham qsenang q karena q makin q besar 

qlaba qyang qdisediakan quntuk qpemegang qsaham qdan qkemungkinan qterjadi qpeningkatan qjumlah 

qdividen qyang qditerima qpemegang qsaham. 

 
I.5 Teori qPengaruh qDebt qTo qEquity qRatio q(DER) qTerhadap qHarga qSaham 

Menurut qKasmir q(2014:157) qmenyatakan qbahwa qDebt qto qEquity qRatio qmerupakan qrasio 

qyang qdigunakan quntuk qmenilai qutang qdengan qekuitas. qDebt qto qEquity qRatio qdicari qdengan qcara 

qmembandingkan qantara qseluruh q utang q(termasuk q utang qlancar) q dengan qseluruh q ekuitas. qRasio 

qini qdigunakan quntuk qmengetahui qjumlah qdana qyang qdisediakan qpeminjam qdengan qpemilik 

qperusahaan. qDengan qkata qlain, qrasio qini qberfungsi quntuk qmengukur qsejauh qmana qperusahaan  

qdibiayai qdengan qutang. qSemakin qtinggi qnilai qDER qmaka qsemakin  qturun qharga qsaham, qdimana 

qselanjutnya qakan qberdampak qterhadap qturunnya qreturn qsaham qperusahaan. 

 
I.6 Teori qPengaruh qSize qTerhadap qHarga qSaham 

Menurut qNurmala q(2019:97) qmenyatakan qbahwa qtingkat qpengembalian qsaham qyang qlebih 

qtinggi qpada qperusahaan qskala qbesar qdibandingkan qskala qkecil. qSemakin qbesar qperusahaan qmaka 

qsemakin qbesar qinvtestor quntuk qmenanamkan qsahamnya qdi qbandingkan qperusahaan qkecil. qukuran 

qperusahaan qmempengaruhi qpositif qterhadap qharga qsaham, qberarti qsemakin qbesar qukuran 

qperusahaan qmaka qharga qsahamnya qtinggi. 

 
I.7 Teori qPengaruh qReturn q On qAsset q(ROA), qReturn qOn qEquity q(ROE), qEarning qPer 

qShare q(EPS), qDebt qTo qEquity qRatio q(DER), qSize qTerhadap qHarga qSaham 

Menurut qpeneliti qReturn qOn qAssets q(ROA), qEarning qPer qShare q(EPS), qDebt q to qEquity 

qRatio q(DER) qberpengaruh qpositif qterhadap qharga qsaham. qSemakin q tinggi q nilai q Return q On 

qAssets, qmaka qsemakin qtinggi qpula qkeuntungan qyang qdihasilkan  qperusahaan  qsehingga qakan 

qmenjadikan q investor q tertarik q terhadap q harga q saham. q Semakin q tinggi q nilai q Earning q Per 

q Share, 



 
 

 

H4 

H5 

maka qsemakin qtinggi qharga qsaham qperusahaan qsehingga qakan qberdampak qpada qbesarnya qlaba 

quntuk qpemegang qsaham. qSemakin qtinggi qnilai qDebt qto q Equity q Ratio, qmaka q semakin q rendah 

qharga qsaham qperusahaan.  qSedangkan qReturn qOn qEquity q(ROE) qberpengaruh qnegatif qterhadap 

qharga qsaham. qSemakin qtinggi qnilai qReturn qOn qEquity qyang qdimiliki qperusahaan, qmaka qsemakin 

qrendah qharga qsaham qperusahaan. 

 
I.7 Kerangka qKonseptual 

 

I.8 Hipotesis 

Hipotesis qdari qpenelitian qini qyaitu: 

1. Return qon qAsset qberpengaruh qterhadap qHarga qSaham. 

2. Return qon qEquity qberpengaruh qterhadap qHarga qSaham. 

3. Earning qPer qShare qberpengaruh qterhadap qHarga qSaham. 

4. Debt qto qEquity qberpengaruh qterhadap qHarga qSaham. 

5. Size qberpengaruh qterhadap qHarga qSaham. 

6. Return qon qAsset, qReturn qon qEquity, qEarning qPer qShare, qDebt qto qEquity qdan qSize 

qberpengaruh qterhadap qHarga qSaham. 
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